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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
 
Melihat pertunjukan PGB yang berbeda dengan Potehi pakem tentu akan 
melahirkan intrepetasi yang lain bagi penonton. PGB bisa dikatakan tergolong 
pada jenis pertunjukan hibrid karena beberapa unsur dalam pertunjukan PGB 
tidak didapat ketika penonton melihat pertunjukan tradisi. Pukauan-pukauan yang 
ada pada PGB tidak akan ditemukan pada pertunjukan Potehi tradisi. Kemegahan 
Potehi tradisi dalam originalitasnya tidak akan bisa dicari dalam kemegahan PGB. 
Menonton PGB seperti yang diungkapkan oleh Kuardhani dalam bukunya tak 
ubahnya seperti menonton karaoke atau pertunjukan menyanyi. PGB dibuat untuk 
hiburan bagi penonton yang mencari pukauan-pukauan semata dalam sajian 
kolaborasi antar bidang seni pertunjukan.  
Secara umum tekstur dalam kajian hibriditas yang ditemukan menunjukan 
PGB memiliki fungsi, bentuk dan tujuan tersendiri yang berbeda dengan Potehi 
tradisi. Pertunjukan PGB memiliki perbedaan dalam hal fungsinya seperti Potehi 
yang masih ada hari ini. Gagasan yang ditawarkan dan dibuat tidak terlepas dari 
kepentingan-kepentingan yang sifatnya mengundang atensi penoton yang lebih 
besar. Atensi disini kaitannya dengan hiburan yang menghasilkan perhatian 
masyarakat yang lebih besar.  
Unsur-unsur kebaruan pertunjukan PGB bisa ditemukan dalam struktur dan 
tekstur Lakon ASK. Bisa disimpulkan unsur-unsur tersebut antara lain 
demokratisasi peran dalang, bentuk pertunjukan kolaborasi antar bidang seni 





pemilihan artistik seperti yang telah disebutkan diatas. Unsur-unsur tersebut 
menjawab bahwa ada upaya pembaruan untuk membuat pertunjukan Potehi lebih 
sederhana dan lebih mudah diterima oleh masyarakat milenial dari berbagai latar 
belakang etnis dan sudut pandang budaya saat ini. 
Hibrid bisa dikatakan konsep atau gagasan yang melahirkan bentuk baru dari 
percampuran unsur luar dan lokal. Dalam kajian ini etnik Jawa dan etnik daerah 
Indonesia menjadi unsur luar dalam pertunjukan PGB. Pada dasarnya bangsa 
Indonesia adalah bangsa hibrid. Darahnya terbentuk dari percampuran, 
persilangan dan harmonisasi beragam bangsa. Sekaligus multikultur. 
Hibriditas menjadi pembacaan yang kontekstual melihat arah gerak jaman 
dan pola pikir penggagas. Secara tersirat karya seniman dituntut agar semua lini 
dapat bekerja dengan instan namun memberi dampak luas kepada masyarakat 
dalam waktu yang singkat. Temuan-temuan unsur-unsur negosiasi dalam 
percampuran, pembaruan, dan intrepetasi bentuk baru dilakukan dalam rangka 
perkembangan seni pertunjukan pada selera jaman.  
 Hibriditas ditemukan menjadi tawaran bentuk-bentuk baru dalam pertunjukan 
PGB Lakon ASK. Tawaran bentuk kebaruan tersebut yaitu Demokratisasi peran 
dalang, adaptasi plot cerita, penggunaan naskah untuk mempersingkat waktu 
persiapan pertunjukan dan memudahkan pengisi suara membawakan cerita, durasi 
pertunjukan yang lebih singkat, pembesaran artistik berupa panggung Potehi, 
dilibatkannya aktor-aktor mendukung spektakel pertunjukan, kolaborasi antar 
etnis dalam sajian audio dan visual seperti musik suasana, theme song, dan 





Jika menggunakan objek formal hibriditas sebagai salah satu pendekatan 
wacana dalam kajian pascakolonial (culture studies). Terkait objek formal 
mengenai hibriditas, dalam kajian pascakolonial atau kajian budaya, memang 
berpegang pada prinsip bahwa kebudayaan tidak pernah ada yang otentik dalam 
pengertian asli. Budaya akan lahir sebagai bentuk mediasi, negosiasi, resistensi, 
dan seterusnya melalui salah satunya hibriditas. Otentisitas akan lahir justru 
karena hibrid. Dengan demikian ketika melihat hirbiditas dalam ranah kajian 
budaya, tentunya semua menjadi selesai. Semua dapat dikatakan terbentuk karena 
hibrid. Dalam arti bahwa tidak ada otentisitas atau kemurnian yang asli, yang ada 
otentik itu karena hibrid. 
Berdasarkan kajian hibriditas dengan kosep Belasunda, pengagas melakukan 
upaya pembaruan didasari oleh pembacaan akan fenomena ditinggalkannya 
pertunjukan Potehi sebagai wujud apresiasi kepada kesenian Potehi itu sendiri. 
Berdasarkan kajian hibriditas Belasunda pembauran antar etnis dalam PGB untuk 
melenturkan dominasi identitas kultural tertentu di Jawa khususnya Wayang Kulit 
yang mengakibatkan Potehi menjadi terasing. Hal ini dilakukan dengan 
memasukan unsur-unsur Wayang Kulit dan Potehi sebagai penciptaan identitas 
baru milik pertunjukan PGB. Dari kebaruan yang dilakukan bisa disimpulkan 
tidak ditemukannya pakem-pakem yang ada dalam Potehi tradisi. Pakem-pakem 
dileburkan menjadi kebaruan yang dapat mewakili kolaborasi antar etnis dalam 
pertunjukan ASK.  
Upaya negosiasi untuk memenuhi syarat pertunjukan ASK sebagai 





tersebut berkaitan dalam tekstur pertunjukan dan mewujud sebagai pembaruan 
bentuk audio visual dalam pertunjukan ASK. Dapat disimpulkan bahwa kajian 
hibriditas berhasil ditemukan dalam sajian pertunjukan ASK. Dalam penelitian ini 
unsur negosiasi menjadi point penting bagi analisis pertunjukan hibrid. Baik 
negosiasi tersebut mewujud dalam proses dialog aktif dengan dua sudut pandang 
ahli pakem dan pengagas kebaruan ataupun negosiasi subyektif dari penggas 
dengan modal yang dimilikinya.  
Tujuan dari pembauran tersebut adalah sebagai hiburan semata, penerimaan 
masyarakat akan konsep persilangan atau pembauran elemen-elemen antar etnis 
tidak dituntut lebih lanjut. Konsep hibriditas yang ditemukan dalam pertunjukan 
ASK terbaca sebagai upaya mengeskplorasi media ungkap menjadi lebih 
kontekstual dengan selera masyarakat hari ini, sehingga pembauran antar budaya 
dalam pertunjukan ASK tidak bisa dikatakan sebagai wujud komples akulturasi 
atau asimilasi kebudayaan dalam sajian pertunjukan.  
Tata kelola seni pertunjukan juga harus benar-benar menjadi pertimbangan 
yang memberikan keberimbangan bagi porsi-porsi dalam sebuah sajian kolaborasi 
seni pertunjukan. Jangan sampai kehilangan pesonanya atau inti pukauan 
pertunjukan ketika porsi peradeganan justru lebih mengikat perhatian penonton 
pada pemanis-pemanis yang diciptakan seperti tarian, atraksi atau permainan 
aktor. ‘Bumbu-bumbu’ dalam pertunjukan jangan sampai merusak pakem yang 
mendasari keotentikan secara khusus jika mungkin setiap elemen justru 





Sebagai sebuah pertunjukan hibrid, tentu saja konsep yang ditawarkan oleh 
Kuardhani bersama Sanggar Senjoyo Budoyo mendapat banyak pro dan kontra 
dari berbagai lapisan. Konsep PGB melahirkan pertanyaan-pertanyaan dari 
seniman-seniman dan pemerhati Potehi pada tawaran bentuk yang bisa ditangkap 
sangat multikultural dan sekuler. Dalam hal ini bisa dikatakan proses negosiasi 
dengan beberapa seniman tradisi mungkin belum benar-benar mencapai titik temu 
sehingga bentuk yang dilahirkan masih membutuhkan ruang dialog aktif.  
Didik Hadiprayitno atau lebih dikenal dengan Didik Nini Thowok dalam 
wawancara pribadi mengatakan sebagai seorang keturunan Tionghoa memberikan 
perhatian pada seniman atau budayawan yang ingin ambil bagian dalam 
pelestarian Potehi, termasuk PGB. Menanggapi gagasan hibriditas PGB, dari 
sudut pandangnya Didik mengatakan sebagai sesama pencipta karya seni, gagasan 
gagrag baru harus ditangani oleh ahli-ahli yang kompeten dalam bidangya. 
Penciptaan ‘gagrag baru’ harus didiskusikan dengan matang dengan ahli pakem 
yang telah paham betul dengan detail-detail kecil mengenai Potehi pakem. Hal ini 
dilakukan untuk menemukan titik objektif dari dua gagasan yang akan disatukan 
dalam sebuah bentuk baru. Didik mengatakan tidak bisa Potehi dilestarikan dalam 
bentuk baru jika pakem-pakem yang seharusnya menjadi fokus utama tidak 
diperkenalkan, bisa dikatakan itu adalah sebuah pembodohan kepada penonton 
yang sama sekali tidak mengerti tentang Potehi. 
Lebih esensial dikatakan Kuardhani bahwa pertunjukan ASK ingin mengikat 
persaudaran dan solidaritas Etnis Tionghoa dengan pertunjukan Potehinya tidak 





untuk urusan kebudayaan dan warisan kesenian, antar etnis di Indonesia sudah 
memiliki ikatan yang terjalin sejak lama. Didi menambahkan hubungan emosional 
Etnis Tionghoa dan Etnis di Indonesia sudah terjalin bahkan sejak jaman 
penjajahan, dimana semua etnis di Indonesia mendapat perlakuan yang tidak adil 
dari penjajah.  
Pertunjukan ASK bukan termasuk pertunjukan akulturasi lebih esensial 
dijelaskan oleh Toni Harsono sebagai penggiat Potehi tradisi bersepakat bahwa 
wujud akulturasi Potehi adalah meleburnya pribumi dalam pelestarian kesenian 
Potehi. Selain itu bahasa pertunjukan Potehi yang telah diterjemahkan dan boleh 
dibawakan dengan bahasa Indonesia atau bahasa lokal setempat menambah upaya 
akulturasi dari kesenian Potehi sendiri. Peleburan antar Etnis pada pertunjukan 
PGB menawarkan bentuk secara visual dan audio saja. Secara esensial makna 
akulturatif telah dilakukan dan dihayati oleh setiap Etnis yang dibuktikan masih 
berkembangnya pertunjukan Potehi tradisi sampai hari ini. Potehi yang lahir di 
Tiongkok namun berkembang cukup besar di Indonesia sampai hari ini dikatan 
oleh Toni Harsosno telah melalui fase akulturasi yang mendamaikan kedua belah 
pihak. Hal ini disebabkan karena banyak pribumi atau masyarakat Indonesia yang 
tertarik untuk belajar dan menjadikan dalang Potehi sebagai profesi utama sampai 
hari ini. Hal ini didukung juga dengan kurangnya minat dari Etnis Peranakan 
Tionghoa di Indonesia untuk menjadi garda depan pelaku-pelaku Potehi. Hal 
tersebut menguatkan gagasan PGB dalam pertunjukan ASK masuk kedalam 








Kajian hibriditas melahirkan banyak pertanyaan untuk dapat direfleksikan 
kembali oleh penikmat, penggagas, atau pengkaji seni pertunjukan. Pertanyaan 
seputar konsep modifikasi ataupun kolaborasi yang lekat dengan kosep 
pertunjukan hibrid menjadi pembacaan yang harus selalu terjadi. Apakah konsep 
hibrid akan mendobrak dalam arti menggeser atau merobohkan akar kesenian atau 
sebaliknya justri berhasil mengangkat eksistensinya kembali kepada masyarakat.  
Secara teknis beberapa kendala ditemukan dalam proses kajian ini, hal ini 
dikarenakan situasi pandemi yang membuat penelitian lapangan harus ditunda 
atau dialihkan dalam metode lain. Maka untuk kedepannya sebagai seorang 
peneliti diperlukan kreativitas untuk mengantisipasi keadaan-keadaan yang tidak 
terduga.  
Saran selanjutnya mengenai bagaimana meletakan dasar pikir yang 
subyektif terhadap sebuah objek formal dan objek material. Keberpihakan 
berpotensi menganggu proses penelitian, terlebih jika objek formal yang dipilih 
adalah kajian terhadap fenomena budaya. Jangan sampai peneliti kembali 
membenturkan pada cara berpikir dikotomis atau biner seperti salah dana benar, 
tepat dan luput, dan seterusnya, sehingga kembali menjadi penelitian yang 
objektif, padahal dalam penelitian kajian budaya bisa sangat subjektif untuk 
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